JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL.07 No. 03 (2021) 155-163

F\)l\ﬂ\ﬂ\mw\\i Terbit online pada laman : http:/teknosi.fti.unand.ac.id/

Jurnal Nasional Teknologi dan Sistem Informasi L
N

| ISSN (Print) 2460-3465 | ISSN (Online)2476-8812 |

Artikel Penelitian
Prediksi Komoditas Pangan Pada Masa Pandemi Dengan Metode Forecasting dan
Moving Average

Soni Adiyono “", Sendi Novianto ®

Universitas Diponegoro, Jalan Imam Bardjo SH No 5, Pleburan, Kec Semarang Selatan, Kota Seamrang, Jawa Tengah 50241 Indonesia
Universitas Dian Nuswantoro, Jalan Imam Bonjol No 207, Pendrikan Kidul, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang. Jawa Tengah 50131 Indonesia

INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Proses mencari pola atau informasi yang berguna pada kumpulan data dengan menerapkan
metode tertentu di dalamnya. Untuk memprediksi suatu harga dikemudian hari dalam penelitian
ini penulis melakukan pengolahan data pada komoditas pangan yang di dalamnya terdiri dari
beberapa variable. Prediksi tersebut tentunya dapat memberikan suatu informasi yang
komperhensif kepada seseorang yang membutuhkan informasi mengenai harga dikemudian
harinya. Dalam masa pandemi seperti sekarang ini komoditas pangan sudah menjadi kebutuhan
pokok yang memang harus dipenuhi, dengan ketersediaan histori data yang diporelah dapat di
olah menggunakan beberapa metode, antara lain metode forecasting dan metode moving
average, serta menggunakan beberapa literatur terkait yang mengacu pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Pada penelitian ini untuk pengambilan data didapat dari sumber portal web yang
sangat komperhensif dan selalu memberikan data dari hari ke harinya. Dengan menerapkan
pendekatan dengan kedua metode tersebut dari sebuah history data yang sudah ada, maka akan
di dapatkan sebuah nilai, dimana nilai tersebut dapat menjadi prediksi untuk kedepannya. Nilai
tersebut berupa harga dari setiap variable komoditas pangan. Hasil dari kedua metode ini
mempu memberikan prediksi harga di setiap komoditas pangan, hal tersebut tentunya akan
diperlukan oleh masyarakat umum terlebih lagi sebagai salah satu bentuk strategi guna menjaga
kestabilan dan memantau perkembangan harga pangan.
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instansi/lembaga yang terlibat di pasar untuk menggunakan

metode dalam melakukan suatu prediksi untuk mendapatkan

1. PENDAHULUAN

harga produk pertanian dan kemudian memprediksi fluktuasi
harga produk pertanian. [1].

Pada hakekatnya manusia mampu memprediksi atau paling tidak
memperkirakan suatu kejadian yang belum pernah terjadi sama
sekali hanya dengan melihat pola dari suatu kejadian yang
dilakukan secara berulang ulang an
Ketidakpastian harga produk pertanian meningkatkan risiko yang
dihadapi oleh para pemangku kepentingan yang terlibat dalam

Pada penelitian sebelumnya perkiraan sangat sering digunakan
dalam perkiraan pasar saham, dan tentunya model metode yang
diterpkan didalamnya mencerminkan adanya suatu hubungan
antara tren historis dan keadaan saat ini.[2]. Peramalan tidak bisa

terus  menerus.

rantai pasokan produk pertanian. Risiko akan merugikan
kepentingan produsen pertanian, hal tersebut bertentangan
dengan pembangunan pertanian yang schat tetapi juga
pembangunan ekonomi nasional yang sehat. Oleh karena itu,
menjadi acuan penting bagi produsen, konsumen, pengolah,

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v7i3.2021.155-163

di pisahkan dalam kegiatan bisnis. Tanpa adanya peramalan bisa
mengakibatkan terjadinya kerugian yang lebih besar seperti
halnya ketika permintaan yang sedikit, sementara jika jumlah
produksi terlalu sedikit dan ternyata permintaan pasar sangat
tinggi, maka bisnis tersebut akan kehilangan potensi keuntungan
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yang besar dan bahkan mungkin bisa berpotensi untuk kehilangan
konsumen. Dengan adanya peramalan, kita bisa menentukan
jumlah produksi yang diperlukan sehingga kebutuhan akan
barang tersebut dapat terpenuhi dan yang terpenting adalah
mencengah akan kehilangan konsumen.

Ada berbagai macam metode peramalan yang ditemukan,
diantaranya adalah forecasting dan moving average. Dalam
metode forecasting berfokus pada perencanaan dan pengendalian
produksi  untuk  menghadapi  ketidakpastian  dimasa
mendatang,[3] [4]. Sedangkan. metode moving average yang
disajikan dalam bentuk skema chart yang melakukan deteksi dini
pergeseran dalam target Ketika ukuran pergeseran diketahui,
dalam bidang perekonomian chart tersebut sudah diperkenalkan
sejak tahun 2005 [3]. Pada umumnya kedua metode ini seringkali
digunakan untuk menggambarkan fluktuasi harga masa lampau,
pada ppaper ini kami mencoba untuk melakukan prediksi dengan
mengkombinasi kedua metode tersebut sehingga diharapkan
prediksi yang didapatkan mempunyai tingkat akurasi yang tinggi.

Dalam upaya untuk membantu system ketahanan pangan
tentunya perlu suatu pendekatan atau cara untuk dapat digunakan
menjadi suatu prediksi harga di komoditas pangan, agar dapat
mengantisipasi terjadinya sesuatu yang lebih buruk kedepannya,
Pada masa pandemi covid-19 sepeti yang sudah lama berjalan
seperti sekarang ini tentunya akan mempengaruhi harga pangan,
dan tentunya akibat dari pandemi pula banyak hal dan faktor yang
terdampak. Adapun upaya yang dilakukan untuk memprediksi
suatu harga yang diterapkan pada data komoditas pangan di
beberapa variable yang tersedia dengan menerapkan perhitungan
metode forecating dan moving average dapat diketahui harga dari
sebtiap variable komoditas pangan tersebut. Penelitian ini
mengacu pada  histori data yang di ambil d
ari perhitungan beberapa bulan kebelakang hingga data bulan
Agustus 2021.

Kedua metode yang diterapkan ini akan memprediksi haga
komoditas pangan dan tentunya pada penerapnnya 2 pendekatan
metode ini mempunyai hasil yang berbeda di tiap variable nya.
Dari pemaparan dan penelitian ini penulis dapat memeberikan
hasil prediksi harga pangan komoditas yang dapat digunakan
untuk gambaran harga di setiap variable komoditas pangan
hingga beberapa bulan kedepan, serta memberikan informasi
pada msayarakat umum.

2. METODE

Peramalan merupakan suatu proses perkiraan keadaan pada masa
yang akan datang menggunakan data, dijelaskan juga
bahswasannya peramalan merupakan kegiatan untuk mengetahui
nilai daripada variable yang dijelaskan (variable dependen) pada
masa akan dating dengan mempelajari variable independen pada
masa lalu, yaitu dengan menganalisis pola data dan melakukan
ekspolasi bagi nilai-nilai masa yang akan dating. Terdapat tiga
kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam hal ini, antara lain
sebagai berikut [4] [5] :

a. Poladata

b. Faktor Biaya peramalan

c.  Faktor Kemudahan
Dalam pehitungan forecasting mempunyai sebilan langkah yang
harus diperhatikan untuk menjamin efektifitas dan efisiensi
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dalam upaya mencari value dari suatu prediksi data. Antara lain
sebagai berikut: [4] [5]

a. Menentukan tujuan peramalan

b. Memilih item Independent demand yang akan diramalkan
(dapat brupa data history)

c. Menentukan horizon waktu dari peramalan (jangka pendek,
menengah, dan panjang)

d. Memilih model-model prediksi

. Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan

peramalan

f. Validasi model peramalan

g. Membuat peramalan

h

i

o

. Implementasi hasil-hasil peramalan
Memantau keadaan hasil peramalan

Forecasting adalah suatu metode yang memperkirakan sesuatu
pada waktu-waktu yang akan dating berdasarkan data masa
lampau yang dianalisa secara ilmiah dengan menggunakan
perhitungan [6]. Dibeberapa kasus untuk memprediksi suatu hal
tertentu sanagatlah banyak cara yang dilakukan seperti misalnya
yang dilakukan oleh Sonali Shankar (2019) dalam penelitiannya
menerapkan suatu prediksi yang di olah dengan metode tertentu
untuk mendapatkan kontribusi rantai pasokan maritim dan
menjelaskan arsitektur yang berbasis deep learing didalamnya [7]

[8].

Teknik peramalan dapat bersifat formal maupun informal. Dalam
aktivitas peramalan ini sudah biasa dilakukan pada suatu
perusahaan yang bersifat manufacture untuk meramalkan
permintaan pasar, berdasarkan hasil-hasil ramalan perminttan
tersebut, nantinya departemen lain akan mengkalkulasi hasil dari
informasi yang didapat untuk dijadikan suatu planning pada
produksi serta pembelanjaan material sesuai dengan kebutuhan
pasar. Peramalan ini tentunya memberikan suatu kontribusi yang
besar dalam menjaga rantai pasokan [7] [8] [9].

Pendekatan forecasting merupakan peramalan mengenai sesuatu
yang belum terjadi, dan dapat dikalsifikasikan menjadi dua
metode peramalan kualitatif dan kauntitatif. Pada dasarnya
peramalan kualitatif bersifat subjektif dipengaruhi oleh intuisi,
emosi, pendidikan, dan pengalaman seseorang. Oleh karenanya
hasil daripada peramalan itu sendiri antara satu orang dengan
orang lain tentunya terdapat berbabai macam sudut pandang
berbeda. Menyikapi hal demikian untuk menentukan prediksi
tersebut bukan berarti dengan menggunakan metode kualitatif
tidak berarti hanya dengan menggunakan intuisi melainkan
mengikutsertakan model data sebagai bahan masukan dalam
melakukan judgment (pendapat, keputusan) serta dapat
dialkuakan secara indivisdu atau kelompok [8] [9].

Moving average telah hadir memberikan suatu bentuk analisis
pergerakan nilai dari sebuah data lampau, hal itu dapat diterapkan
penggunaannya dalam aspek komoditas pangan yang didalamnya
terdapat beberapa variable. Moving average berbeda dengan
metode Trend dikarenakan metode Trend ini hanyalah salah satu
dari beberapa kegunaaan metode Moving Average. Serta
praktiknya cukup sederhana dalam skema perhitungan level
mudah hingga rumit sekalipun. Jadi Moving average adalah
indikatoryang menghitung harga rata-rata suatu asset dalam
periode waktu tertentu, kemudian menghubungkannya dalam
bentuk garis. Nilai daripada rata-rata tersebut bisa berasal dari
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data yang sudah ada dalam bentuk kurun waktu yang terukur [1]
[8]. Lalu metode ini berlandaskan peristiwa sebelumnya dan
menerangkan informasi mengenai data riwayat harga pasar pada
komoditas pangan. Kemudian pilihan kerangka waktu
disesuaikan dengan kebutuhan untuk menentukan prediksi nilai
harga kedepan, Moving Average juga dapat dikalsifikasikan
menjadi tiga bagian antara lain sebagai berikut:

a. Simple Moving Average

b. Weighted moving Average

c. Exponential Moving Average
SMA dihitung dengan cara menambahkan deretan harga terkini
pada suatu rentan waktu, lalu membaginya sejumlah periode
tersebut, maka nilai rata-rata pun bisa didapat, seperti rumus
perhitungan dibawah ini [1]:

pM+pM —-1+--+pM—(n—1)
n

SMA

Dari rumusan tersebut, maka harus di tentukan terlebih dahulu
berapa periode yang digunakan dalam perhitungannya.

Dari ketiga Kkalsifikaasi mengenai Moving Average, Simple
Moving Average (SMA) memiliki pola perhitungan yang paling
sederhana dan kerap digunakan dalam melakukan perhitungan
prediksi harga, dan perhitungan itu sering juga dilakukan oleh
seorang pialang saham (trader) [1] [2] [8].

Mengenai pendekatan metode Moving average, model rata-rata
bergerak berbobot lebih responsive terhadap perubahan, hal
tersebut dikarenakan data dalam periode yang baru biasanaya
diberi bobot yang lebih besar, dan nilai dari bobot itu tentunya
harus sudah dinyatakan terlebih daulu untuk menghitung interval
yang akan dikatui dalam melakukan perhitungan, sebagai berikut
[5]:

n-periode terbobot

MA(n)-weghted

. _ X(pembobot periode n)(aktual periode n)
Weight MA(n) = S (pembobot)

Pada dasarnya, WMA dapat diakatakan mirip dengan SMA,
perbedaannya terletak pada bobot data terbaru, yang diperoleh
dari mengalikan faktor. Pada intinya penggunaan terhadap
motode Moving Average ini selayaknya dapat menjadi bekal
untuk dapat menentukan prediksi nilai dan tentunya dapat
diterapkan diberbagai bidang, dan pada penelitian ini diterapkan
pada harga komoditas pangan untuk memperoleh prediksi harga
dikemudian harinya.[1]

Penelitian ini berbentuk pengujian yang dilakukan dengan
menerapkan 2 metode yakni metode forecasting dan metode
moving average untuk menentukan prediksi harga dikemudian
hari, serta sumber data yang valid untuk setiap variable data harga
komoditas pangan diperoleh dari berbagai macam sumber data
literature yang komperhensif dan relevan didalamnya.
Pengambilan data diperoleh dengan menerapkan fileterisasi
dalam kurun waktu mulai dari harga Januari 2021 — Agustus 2021
dan diperoleh data komoditas yang akan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Variable Komoditas Pangan
No. Komoditas()

I Beras

1 Beras Kualitas Bawah I (kg)
2 Beras Kualitas Bawah II (kg)
3 Beras Kualitas Medium I (kg)
4

5

6

Beras Kualitas Medium II (kg)
Beras Kualitas Super I (kg)
Beras Kualitas Super II (kg)

1I Daging Ayam

1 Daging Ayam Ras Segar (kg)
III' Daging Sapi
1 Daging Sapi Kualitas 1 (kg)
2 Daging Sapi Kualitas 2 (kg)
IV Telur Ayam
1 Telur Ayam Ras Segar (kg)
v Bawang Merah
1 Bawang Merah Ukuran Sedang (kg)
VI  Bawang Putih
1 Bawang Putih Ukuran Sedang (kg)
VII  Cabai Merah
1 Cabai Merah Besar (kg)
2 Cabai Merah Keriting (kg)
VIII  Cabai Rawit
1 Cabai Rawit Hijau (kg)
2 Cabai Rawit Merah (kg)
IX  Minyak Goreng
1 Minyak Goreng Curah (kg)
2 Minyak Goreng Kemasan Bermerk 1 (kg)
3 Minyak Goreng Kemasan Bermerk 2 (kg)
X  Gula Pasir
1 Gula Pasir Kualitas Premium (kg)
2 Gula Pasir Lokal (kg)

Data komoditas pangan diatas dapat diakatakan suatu variable
yang nantinya terdapat suatu harga atau data lampau yang ada
dari bulan Januari 2021 — Agustus 2021, sebagai berikut:

Tabel 2 Daftar harga dalam satuan (Rp)

No  Komoditas 121 221 0 Q00 8/21

I Beras 11.800 11800 @ @ ® 11,650
Beras Kualitas 10.800 10.800 [N N ] 10.650
Bawah I (kg)

2 Beras Kualitas 10450 10500 @ @ @ 10300
Bawah II (kg)

° . o . () o

[ ] ° [} 0 0 [ ]

° ° o . o o

o () L4 [J [} [
Gula Pasir local (kg)  13.500 13450 ® @ @ 13200

Setelah penulis mendapatkan data yang sudah dialkukan
filterisasi dalamkurun waktu yang sudah ditentukan, dari data
yang telah ada akan dilakukan menggunakan metode Forecasting
dan Moving average untuk menentukan predikasi harga pada
bulan September 2021 hingga Desember 2021 mendatang.

2.2 Metode Forecasting

Penerapannya dalam fungsi forecast sintaks dan penggunaan
fungsi tersebut termasuk dalam fungsi linier, dan untuk
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mempediksi nilai yang muncul nantinya maka penerapan pada
penulisan sintaks sebagai berikut:

FORECAST.LINIER(x, known_y’s, known_x’s)

-atau-
FORECAST (x, known_y’s, knownx’s)

Argument pada sintaks tersebut sebagai berikut:

Tabel 3 Fungsi Linier dalam argumen

Argumen Diperlukan Merujuk ke-

X Ya Poin data yang akan
diprediksikan

known_y’s Ya Array atau rentng data
terikat

known_x’s Ya Array atau rentang data

bebeas

Pada tabel 3 menunjukkan beberapa kondisi pada sebuah
rumusan apabila diterapkan pada suatu data, sebagai berikut:

= Jika x adalah nonnumeric, FORECAST DAN
FORECAST.LINIER mengembalikan #VALUE! Nilai
kesalahan.

= Jika known_y atau beberapa known_x kosong atau satu
memiliki > titik data dari data lainnya, FORECAST DAN
FORECAST.LINIER mengembalikan nilai #N/A

= Jika varians known x sama dengan nol, maka
FORECAST dan FORECAST.LINIER mengembalikan
nilai #DIV/0 nilai kesalahan.

= Persamaan untuk FORECAST DAN FORECAST
LINIER adalah a+bx, dimana:

dan:

2x-HD0 -y
L(x —x)?

Rumus diatas bernilai dimana x dan y adalah sampel berate
AVERAGE((known_x’s) dan AVERAGE(known_y’s).

Tabel 4. Penerapan Model Forecasting satuan (Rp)

No  Komoditas 121 2/21 000 1221
1 Beras 11.800 11800 ©® @ ® 11.5984
4
1 Beras Kualitas  10.800 10800 ® @ ® 10.537.7
Bawah I (kg) 4
2 Beras Kualitas ~ 10.450 10500 ® @ ® 10.205,1
Bawah II (kg) 6
[} 0 [} ° 0 [
o o L4 . . ()
[} 0 [} ° 0 [
[ ] 0 [ ] ° ° 0
Gula Pasir local (kg) 13.500 13450 O @ @ 130547

5
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2.3 Metode Moving Average

Pada umumnya metode ini merupakan suatu metode peramalan
yang dapat dialkukan dengan mengambil sekelompok nilai
pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk
periode yang akan dating, dan metode ini memiliki karakteristik
khusus antara lain: [1]
= Untuk menentukan prediksi pada periode yang akan dating
memerlukan data historis selama jangka waktu tertentu
= Semakin panjang jangka waktunya moving average, dapat
semakin lebih terlihat prediksi dan tingkatannya akan lebih
seignifikan hasilnya.

Tabel 5. Penerapan Model Moving Average satuan (Rp)
Gula Pasir local (kg) 13500 13450 O @ @ 13.237,04

[} [ [} 0 (] °

[} [ [} [ [ [}

[ ] 0 [} [ (] [ ]

() 0 o 0 . 0

2 Beras Kualitas Bawah 12.500 12500 00 @ 10.327,16
I (kg)

1 Beras Kualitas BawahI ~ 12.350 12300 ® @ ® 10.659,88
(kg)

1  Beras 13.950 13950 @ @ @ 11.678,04

N Komoditas 121 221 O @00 1221

1]

I Beras 11.800 11800 @ @ @ 11.678,04

1 Beras Kualitas Bawah1  10.800 10800 @ @ ® 10.659,88
(kg)

2 Beras Kualitas Bawah 10.450 10500 @ @ @ 10.327,16
1T (kg)

[ ] 0 o [ ] [ ] [ ]

[ ] [} o [ ] [ ] [ ]

[ ] [ [ ] ° 0 []

L4 ) L4 o . ()
Gula Pasir local (kg) 13.500 13450 © @ @ 13.237,04

Dari penyajian kedua metode tersebut telah dikomparasikan dan
dikatahui harga untuk komoditas pangan bulan 3 bulan
mendatang, kemudian pada setiap variable komoditasnya
hasilnya bervariasi dan tidak mengacu pada salah satu variable
yang menyatakan mana yang lebih besar [11] [12] [13]. Motode
Moving Average ini dimulai tolokukur perhitungannya
menggunakan interval 3 bulan pada perhitungannya.

3. HASIL

Di dalam penerapan metode Forecasting dan Moving Average ini
setelah dapat diketahui value dari setiap variable komoditas
pangannya selama kurun waktu 3 bulan, di dapatkan harga dalam
tiap tiap metode tersebut, sebagai berikut:

Tabel 6. Tabel Hasil Harga Metode Forecasting satuan (Rp)

No. Komoditas Sep-21 Oct-21 Nov-21 Dec-21

I Beras Rp Rp Rp Rp

11,661.29 11,640.57 11,619.16 11,598.44

1 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 10,614.80 10,589.40 10,563.15 10,537.74
Bawah I (kg)

2 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 10,287.73 10,260.51 10,232.38 10,205.16
Bawah II (kg)

3 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 11,706.37 11,692.75 11,678.69 11,665.08
Medium I (kg)

4 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 11,493.73 11,476.00 11,457.68 11,439.94
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Medium 11 1 Cabai Rawit Rp Rp Rp Rp
(ke) Hijau (kg) 34,827.99 31,329.56 27,71450  24,216.07
5 Beras Rp Rp Rp Rp 2 Cabai Rawit Rp Rp Rp Rp
Kualitas Super ~ 13:002.89 12,989.88 12,976.45 12,963.44 Merah (kg) 48847.34 4422130 39,441.07 34,815.03
1 (kg) X Minyak Rp Rp Rp Rp
G Beras Rp Rp Rp Rp Goreng 15,843.20 16,025.81 16,214.51 16,397.12
Kualitas Super  12:573.97 12,553.28 12,531.91 12,511.23 1 Minyak Rp Rp Rp Rp
11 (kg) Goreng Curah  15:037.02 15,233.28 15,436.08 15,632.33
“ Daging Ayam Rp Rp Rp Rp (kg)
34,574.81 34,430.22 34,280.82 34,136.23 p Minyak Rp Rp Rp Rp
1 Daging Rp Rp Rp Rp Goreng 16,340.59 16,504.90 16,674.69 16,839.00
Ayam Ras 34,574.81 34,430.22 34,280.82 34,136.23 Kemasan
Segar (kg) Bermerk 1 (kg)
m Daging Sapi Rp Rp Rp Rp 3 Minyak Rp Rp Rp Rp
12626654 127,153.78 128,070.60  128,957.84 Goreng 15,744.02 15,911.81 16,085.19 16,252.97
1 Daging Sapi ~ Rp Rp Rp Rp Kemasan
Kualitas 1 (kg) 12976113 130,611.74 131,490.70  132,341.31 Bermerk 2 (ke)
z Daging Sapi ~ Rp Rp Rp Rp X Gula Pasir Rp Rp Rp Rp
Kualitas 2 (kg)  121.030.61  121,994.56 122,990.64  123,954.59 14.065.98 14,025 83 13.984.34 13.944.19
V. Telur Ayam Rp Rp Rp Rp 1 Gula Pasir Rp Rp Rp Rp
25,476.25 25,364.71 25,249.44 25,137.90 Kualitas 15,258.13 15,202.63 15,145.28 15,089.78
1 Telur Ayam Rp Rp Rp Rp Premium (kg)
Ras Segar 25,476.25 25,364.71 25,249.44 25,137.90 3 Gula Pasic Rp R Rp Rp
(kg) Lokal (ke) 13,174.82 13,135.24 13,094.34 13,054.75
v Bawang Rp Rp Rp Rp
Merah 33,726.92 33,810.52 33,896.90 33,980.50
1 Bawang Rp Rp Rp Rp
Merah Ukuran 3372692 33.810.52 33,89690  33,980.50 3.1 Hasil Metode Forecasting
Sedang (kg)
VI Bawang Putih 31?’092 6 Slipm N 31119695 o 3119992 . Dari harga komoditas pangan sudah diketahui menggunakan
1 Bawang R Rp Rp Ry metode forecasting sesuai dengan tabel 6.
Putih Ukuran 31,092.16 31,389.09 31,695.91 31,992.84
Sedang (kg)
VI Cabai Merah Rp Rp Rp Rp i [
28,418.67 25,355.93 22,191.09 19,128.35 3.2 Hasil Metode Moving Average
1 Cabai Rp Rp Rp Rp e . .
Merah Besar 30.316.49 27.569.64 2473122 21.984.36 Pada penelitian ini selain menggunakan metode forecasting, data
(kg) tersebut diterapkan juga menggunakan metode Moving Average
2 Cabai Rp Rp Rp Rp i i
Monah L1667 2405485 20.580.97 17219.15 dengan interval pada 3 bulanan dalam acuan perhitungannya dan
Keriting (kg) telah dapat diketahui untuk predisksi harga komoditas pangan
VI Cabai Rawit Rp Rp Rp Rp i
$1769.93 3763837 33.369.08 2923752 hingga bulan desember 2021 pada Tabel 7 dan Gambar 2.
i
i
.
. . = . . . i : e
—t— ¥

Gambar 1. Grafik Metode Forecasting

Tabel 7. Tabel Hasil Harga (Rp) Metode Moving Average.

No. Komoditas Sep-21 Oct-21 Nov-21 Dec-21

1 Beras Rp Rp Rp Rp

11,700.00 11,683.33 11,677.78 11,687.04

1 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 10,666.67  10,655.56  10,657.41  10,659.88
Bawah I (kg)

2 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 1033333 10,327.78  10,320.37  10,327.16
Bawabh II (kg)

3 Beras p Rp Rp Rp
Kualitas 1173333 1172778 1172037 11,727.16
Medium I (kg)

4 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas 11,5333 11,527.78  11,52037  11,527.16
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Medium II
(kg)
5 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas Super 13,033.33 13,027.78 13,020.37 13,027.16
1 (kg)
6 Beras Rp Rp Rp Rp
Kualitas Super 12,616.67 12,605.56 12,607.41 12,609.88
11 (kg)
I Daging Ayam Rp Rp Rp Rp
34,550.00 33,666.67 33,588.89 33,935.19
1 Daging Rp Rp Rp Rp
Ayam Ras 34,550.00 33,666.67 33,588.89 33,935.19
Segar (kg)
I Daging Sapi Rp Rp Rp Rp
124,133.33 124,294.44 124,142.59 124,190.12
1 Daging Sapi ~ Rp Rp Rp Rp
Kualitas 1 (kg) 127,700.00 127,850.00 127,700.00 127,750.00
2 Daging Sapi ~ Rp Rp Rp Rp

Kualitas 2 (kg)  118.750.00 11878333 11871111 11874815
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IV Telur Ayam Rp Rp Rp Rp 2 Cabai Rawit ~ Rp Rp Rp Rp
2583333 2569444 2570026  25745.68 Merah (k) 56,500.00  57,100.00  53,633.33  55744.44
1 Telur Ayam  Rp Rp Rp Rp X Minyak Rp Rp Rp Rp
Ras Segar 2583333 2569444 25709.26  25745.68 Goreng 1548333 1554444 1559259  15,540.12
(kg) 1 Minyak Rp Rp Rp Rp
V' Bawang Rp Rp Rp Rp Goreng Curah  14616.67  14,688.89 1480185 1470247
Merah 33,18333  33,744.44 3387593  33,601.23 (ke)
1 Bawang Rp Rp Rp Rp 2 Minyak Rp Rp Rp Rp
Merah Ukuran 3318333 3374444 3387593 33,601.23 Goreng 1603333 1609444 1610926  16,079.01
Sedang (kg) Kemasan
VI Bawang Rp Rp Rp Rp Bermerk 1
Putih 30,250.00  30,33333  30,394.44  30,325.93 (ke)
1 Bawang Rp Rp Rp Rp 3 Minyak Rp Rp Rp Rp
Putih Ukuran ~ 30.250.00  30,33333  30,39444  30,325.93 Goreng 1541667 1547222 1549630  15461.73
Sedang (kg) Kemasan
VI Cabai Merah Rp Rp Rp Rp Bermerk 2
33,83333  33,977.78 3270370  33,504.94 (ke)
1 Cabai Rp Rp Rp Rp X Gula Pasir Rp Rp Rp Rp
Merah Besar 34,650.00 34,366.67 33,322.22 34,112.96 14,150.00 14,133.33 14,127.78 14,137.04
(kg) 1 Gula Pasir Rp Rp Rp Rp
2 Cabai Rp Rp Rp Rp Kualitas 1538333 1534444 1534259  15356.79
Merah 33,666.67  33,955.56  32,540.74  33,387.65 Premium (kg)
Keriting (kg) 2 Gula Pasir Rp Rp Rp Rp
VIl Cabai Rawit Rp Rp Rp Rp Lokal (kg) 1325000  13,23333 1322778 13237.04
49,566.67  49,87222  47,44630  48,961.73
1 Cabai Rawit ~ Rp Rp Rp Rp
Hijau (kg) 42,11667  42,055.56  40,540.74  41,570.99
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Gambar 2. Grafik Metode Moving Average
4 Beras Kualitas 11,493.73 1153333 11,476.00 11,527.78
Medium II (kg)
4. PEMBAHASAN 5 Beras Kualitas 13,002.89 13,0333 12,989.88 13.027.78
Super I (kg)
6 Beras Kualitas 12,573.97 12,616.67 12,553.28 12,605.56
4.1 Hasil Komparasi dari Kedua Metode Super Il (ke)
1 Daging Ayam 34,574.81 34,550.00  34,430.22 33,666.67
telah melalui pr ngalahan data dari kedua met
Sete © u proses [?e g ) d d edu etode T Daging AyamRas  34,574.81 34,550.00  34,430.22 33,666.67
tersebut penulis membandingkan dari metode forecasting dengan Segar (kg)
. . . . I i i
metode Moving Average agar diketahui harga mana yang lebih Daging Sapi 126,266.54 ;24"33‘3 127,153.78 j24‘294'4
sesuai untuk dapat divisualisasikan dengan data yang ada, T Daging Sapi 129,761.13 127,700.0  130,611.74 127,850.0
e eqeqr - . Kualitas 1 (kg) 0 0
tentunya kedua metode ini juga memiliki hasil yang berbeda-beda T Daging Sapi 2103061 1187500  121.994.56 18,7833
pada setiap variable komoditas pangannya, berikut hasil Kualitas 2 (kg) 0 3
. I IV Telur Ayam 25,476.25 2583333 2536471 25,694.44
komparasinya dapat dilihat id tabel 8. Y
1 Telur Ayam Ras 25,476.25 25,833.33 25,364.71 25,694.44
. . . Segar (kg)
Tabel 8. Tabel Hasil Komparasi Harga (Rp) Periode Sep — Okt V' Bawang Merah 33,726.92 33,18333  33810.52 33,744.44
2021
No. Komoditas Sep-21 Oct21 T Bawang Merah 33,726.92 33,18333  33,3810.52 33,744 44
Ukuran Sedang
Forcasting Moving Forcasting Moving v (kg) -
(Rp) Av (Rp) (®p) Av (Rp) T Bawang Putih 31,092.16 30,250.00  31,389.09 30,333.33
T Beras 11,661.29 11,700.00  11,640.57 11,683.33 :
1 Bawang Putih 31,092.16 30,250.00  31,389.09 30,333.33
T Beras Kualitas 10,614.80 10,666.67  10,589.40 10,655.56 lf(k““’“ Sedang
Bawah I (kg) (ke)
VIl Cabai Merah 28,418.67 3383333 2535593 3397778
2 Beras Kualitas 10,287.73 10,333.33 10,260.51 10,327.78
Bawah IT (kg) 1 Cabai Merah 3031649 34,650.00  27,569.64 34,366.67
3 Beras Kualitas 11,706.37 1173333 11,692.75 11,727.78 Besar (kg)
Medium I (kg) -
2 Cabai Merah 27,416.67 33,666.67  24,054.85 33,955.56
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VI Cabai Rawit 41,769.93 49,566.67  37,63837 49,872.22 Ol Daging Sapi 128,070.6  124,142.5  128957.84  124,190.1
0 9 2
1 Cabai Rawit Hijau  34,827.99 42,116.67  31,329.56 42,055.56 1 Daging Sapi Kualitas |~ 131,490.7  127,700.0  132,341.31 127,750.0
(kg) (kg) 0 0 0
2 Cabai Rawit 48,847.34 56,500.00  44,221.30 57,100.00 2 Daging Sapi Kualitas 2~ 122,990.6  118,711.1  123,954.59  118,748.1
Merah (kg) (kg) 4 1 5
IX  Minyak Goreng 15,843.20 1548333 16,025.81 15,544.44 IV Telur Ayam 2524944 2570926  25,137.90 25,745.68
1 Minyak Goreng 15,037.02 14,616.67  15233.28 14,688.89 1 Telur Ayam Ras Segar ~ 25,249.44  25,709.26  25,137.90 25,745.68
Curah (kg) (kg)
2 Minyak Goreng 16,340.59 16,033.33  16,504.90 16,094.44 v Bawang Merah 33,896.90  33,875.93  33,980.50 33,601.23
Kemasan Bermerk
1 (kg) 1 Bawang Merah Ukuran ~ 33,896.90  33,875.93  33,980.50 33,601.23
3 Minyak Goreng 15,744.02 15,416.67 15,911.81 15,472.22 Sedang (kg)
ZK?I‘:;*;”“ Bermerk VI Bawang Putih 3169591  30,39444 3199284 30,325.93
X -
Gula Pasir 14,065.98 1415000 14,025.83 14,133.33 T Bawang Putih Ukuran 3169591  30,394.44  31,992.84 30,325.93
T Gula Pasi 15.258.13 1538333 15.202.63 15.344.44 Sedang (ke)
Kualites Premium = o i - VI Cabai Merah 19,128.35
(ke) 22,191.09  32,703.70 33,504.94
2 Gula Pasir Lokal 13,174.82 13,250.00  13,135.24 13,233.33 1 Cabai Merah Besar 2473122 3332222 21,984.36 34,112.96
(kg) (kg)
2 Cabai Merah Keriting 20,580.97  32,540.74  17,219.15 33,387.65
(kg)
Tabel 9. Tabel Hasil Komparasi Harga (Rp) Periode Nov — Des VI Cabai Rawit 33,369.08 4744630 2923752 48,961.73
2021
n 1 Cabai Rawit Hijau (kg) Rp Rp Rp Rp
No. Komoditas Nov-21 Dee-21 2771450  40,540.74 2421607  41,570.99
- - - - 2 Cabai Rawit Merah Rp Rp Rp Rp
Forcastin - Moving Forcasting  Moving (kg) 30.441.07 5363333 34,815.03 55,744.44
£ Rp) Av(Rp) (Rp) Av(Rp) X Minyak Goreng Rp Rp Rp Rp
1 Beras 11,619.16  11,677.78  11,598.44 11,687.04 1621451 15.59259  16.397.12 15.540.12
p 1 Minyak Goreng Curah Rp Rp Rp Rp
1 ?(el:; Kualitas Bawah 10,563.15  10,657.41  10,537.74 10,659.88 (ke) 1543608 1480185  15.632.33 14.702.47
3 -
2 Beras Kualitas Bawah 1023238 10,32037  10,205.16 10327.16 Il‘f‘“yak GB"’e“g 1 1667469 16,109.26 1683900 16,079.01
I (kg) (ker;lasan ermer!
3 Beras Kualitas 11,678.69  11,720.37  11,665.08 11,727.16 3 M?nyak Goreng 1608519 1549630 1625297 1546173
Medium I (kg) Kemasan Bermerk 2
4 Beras Kualitas 11,457.68  11,520.37  11,439.94 11,527.16 (kg)
Medium 1 (kg) X Gula Pasir 13,984.34  14,127.78  13,944.19 14,137.04
5 Beras Kualitas Super I~ 12,976.45 13,0037  12,963.44 13,027.16
(kg) 1 Gula Pasir Kualitas 15,145.28 15,342.59 15,089.78 15,356.79
6 Beras Kualitas Super I~ 12,531.91  12,607.41  12,511.23 12,609.88 Premium (kg)
(kg) 2 Gula Pasir Lokal (kg) 13,094.34  13,227.78 13,054.75 13,237.04
I Daging Ayam 34,280.82  33,588.89  34,136.23 33,935.19
1 Daging Ayam Ras 34,280.82  33,588.89  34,136.23 33,935.19
Segar (kg)
Kpl4u,uw.w
M Beras
‘ ‘ ‘ ‘ m Beras Kualitas Bawah | (kg)
Rp120,000.00 u Beras Kualitas Bawah Il (kg)
m Beras Kualitas Medium | (kg)
Rp100,000.00 m Beras Kualitas Medium Il (kg)
W Beras Kualitas Super | (kg)
W Beras Kualitas Super Il (kg)
Rp80,000.00 m Daging Ayam
m Daging Ayam Ras Segar (kg)
m Daging Sapi
Rp60,000.00
= Daging Sapi Kualitas 1 (kg)
W Daging Sapi Kualitas 2 (kg)
Rp40,000.00 ! u Telur Ayam
| I ‘ o Telur Ayam Ras Segar (kg)
| N m Bawang Merah
Rp20,000.00 . | . ‘ - } | 2 . ' Bawang Merah Ukuran Sedang (kg)
| | ‘ ‘ ’ ‘ = Bavang Putih
Rp- | . L . | . W Bavaang Putih Ukuran Sedang (kg)
Forcasting Moving Av Forcasting Moving Av Forcasting Moving Av ‘ Forcasting Moving Av m Cabai Merah
Sep-21 oct-21 Nov-21 | Dec-21 ‘

Gambar 3. Grafik Komparasi periode September - Desember 2021

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dari kedua metode tersebut
dan telah dilakukan analisis dapat diambil kesimpulan antara lain
Gambaran gagasan baru dalam penelitian ini adalah dapat
memberikan keterbaruan dalam penyajian informasi publik
berupa prediksi harga pangan, selama ini dalam menentukan
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penerapan prediksi tersebut sudah umum dalam bentuk
memprediksi harga saham, dalam penerapan tersebut di
penelitian ini suatu prediksi dapat diterapkan kedalam objek
komoditas pangan yang nantinya dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat mengenai predeksi harga pangan dikemudian
hari
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Kedua metode ini dapat berpengaruh pada setiap variable
komoditas pangan, dan prediksi harga yang akan muncul nantinya
tergantung pada histori di setiap variable komoditas pangan itu
sendiri. Semakin banyak data pada keseluruhan di setiap variable
komoditas akan berpengaruh pada keakuratan data prediksi harga
yang nantinya akan timbul. Kedua metode ini mampu
memberikan gambaran harga di setiap variable komoditas pangan
dan hal tersebut akan memberikan informasi data dalam
memprediksi suatu harga dikemudian hari.

Dalam metode moving average diperlukan setting parameter
untuk mendukung hasil dari metode tersebut, sedangkan untuk
metode forecasting kita langsung bisa mengetahui hasil prediksi
tanpa memerlukan setting tambahan.
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